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ABSTRAK 

 

KEBIJAKAN PUSAT PENERBANGAN TNI AD DALAM 
PEMELIHARAAN SUKU CADANG HELIKOPTER BELL 412 

GUNA MENINGKATKAN EKONOMI PERTAHANAN 
 

Feny Avisha 
 

Pemeliharaan suku cadang merupakan hal yang sangat penting dalam 
mendukung kesiapan dan operasional Penerbangan TNI AD. Hal tersebut 
berkaitan dengan faktor keamanan dan pertahanan serta berpengaruh terhadap 
ekonomi pertahanan. Permasalahan selama ini yang dihadapi oleh Puspenerbad 
dalam melaksanakan pemeliharaan suku cadang helikopter khususnya jenis Bell 
412, adalah terbatasnya anggaran dalam pengadaan suku cadang, industri 
pertahanan dalam negeri yang belum dapat memproduksi suku cadang Bell 412 
karena keterbatasan lisensi Bell Textron, kebijakan Puspenerbad 
diperbolehkannya pemasangan suku cadang dari satu helikopter ke helikopter lain 
yang sama jenisnya, serta kurangnya kesempatan personel pemelihara untuk 
transfer of knowledge yang dilaksanakan di luar negeri. Tujuan penelitian adalah 
untuk menganalisis pelaksanaan komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur 
birokrasi dari Puspenerbad maupun BUMNIS (PT. Dirgantara Indonesia). Metode 
penelitian ini yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian tentang kebijakan pemeliharaan 
diperlukan hubungan komunikasi dan koordinasi antar pemangku kebijakan 
dengan baik seperti yang sudah terjalin selama ini, kemudian sumber daya 
manusia Puspenerbad telah memfasilitasi guna pelatihan secara berkelanjutan 
namun terbatas pada personel yang melaksanakan transfer of knowledge ke luar 
negeri. Adanya keterbatasan anggaran sehingga Puspenerbad membuat 
kebijakan untuk mendahulukan suku cadang yang urgensi. Dalam disposisi 
Puspenerbad menerapkan pendekatan seperti komunikasi secara terbuka, 
partisipasi, apresiasi, dukungan terhadap inovasi, dan keterlibatan aktif para 
pelaksana kebijakan dan struktur birokrasi yang diterapkan secara bottom up 
sehingga terstruktur. Dengan demikian, kebijakan ini tidak hanya mendukung 
keberlanjutan operasional helikopter Penerbad, tetapi juga memberikan dampak 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi sektor pertahanan di tingkat lokal. 

 
Kata Kunci: Kebijakan, Pemeliharaan, Suku Cadang, Helikopter Bell 412, 

Ekonomi Pertahanan 
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ABSTRACT 
 

INDONESIAN ARMY AVIATION’S POLICY IN MAINTENANCE OF 
BELL 412 HELICOPTER SPARE PARTS TO SUPPORT 

THE DEFENSE ECONOMY 
 

Feny Avisha 
 

Maintenance of spare parts is very important in supporting the readiness and 
operations of Indonesian Army aviation. This is related to security and defense 
factors and influences the defense economy. The problems so far faced by 
Puspenerbad in carrying out maintenance of helicopter spare parts, especially the 
Bell 412 type, are the limited budget in procuring spare parts, the domestic defense 
industry has not been able to produce Bell 412 spare parts due to limited Bell 
Textron licenses, Puspenerbad's policy is to allow the installation of spare parts 
from one helicopter to another helicopter of the same type, as well as the lack of 
opportunity for maintenance personnel to transfer knowledge carried out abroad. 
The aim of the research is to analyze the implementation of communication, 
resources, disposition and bureaucratic structure of Puspenerbad and BUMNIS 
(PT. Dirgantara Indonesia). This research method is qualitative with a descriptive 
approach through interviews, observation and documentation. The results of 
research on maintenance policies require good communication and coordination 
between policy stakeholders as has been established so far, then Puspenerbad's 
human resources have facilitated ongoing training but are limited to personnel who 
carry out the transfer of knowledge abroad. Due to budget limitations, 
Puspenerbad has made a policy to prioritize urgent spare parts. In Puspenerbad's 
disposition, it applies approaches such as open communication, participation, 
appreciation, support for innovation, and active involvement of policy implementers 
and bureaucratic structures which are implemented from the bottom up so that it is 
structured. Thus, this policy not only supports the continued operation of 
helicopters, but also has a positive impact on the economic growth of the defense 
sector at the local level. 

 
Keywords: Policy, Maintenance, Spare Parts, Bell 412, Defense Economics 
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